
 

ABSTRAK 

 

Iqran Shabri, Dr. Andi Rosdianti Razak M.Si, Wardah S.Sos,. M.A Evaluasi 

Pelaksanaan Program Pencegahan Stunting Melalui Layanan Kesehatan Anak Di 

Desa Pattopakang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar 

 

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang serius di 

Indonesia, termasuk di Kabupaten Takalar yang sebelumnya berada dalam zona gawat 

stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program 

pencegahan stunting melalui layanan kesehatan anak di Desa Pattopakang, Kecamatan 

Mangarabombang, Kabupaten Takalar.Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam dengan informan kunci yang terdiri dari petugas 

kesehatan UPT Puskesmas Pattopakang, bidan desa, kader posyandu, kepala desa, dan 

masyarakat. Analisis data menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program pencegahan stunting di Desa 

Pattopakang telah berjalan melalui berbagai intervensi yang meliputi layanan 

kesehatan ibu hamil, layanan kesehatan balita, pemberian makanan tambahan, edukasi 

gizi, dan peran aktif kader posyandu. Program ini didukung oleh kebijakan pemerintah 

melalui Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan 

Stunting dan Peraturan Daerah Kabupaten Takalar Nomor 8 Tahun 2020 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan Stunting.Evaluasi menunjukkan bahwa program 

pencegahan stunting telah memberikan dampak positif terhadap status gizi anak di 

desa tersebut. Keberhasilan program ini didukung oleh koordinasi yang baik antara 

petugas kesehatan, kader posyandu, dan partisipasi aktif masyarakat. Namun, masih 

terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan program, seperti keterbatasan sumber 

daya dan perlunya peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pencegahan 

stunting.Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa program pencegahan stunting 

melalui layanan kesehatan anak di Desa Pattopakang telah dilaksanakan dengan cukup 

baik, namun perlu adanya peningkatan dalam aspek-aspek tertentu untuk mencapai 

hasil yang lebih optimal. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan 

kapasitas kader posyandu, peningkatan fasilitas kesehatan, dan intensifikasi program 

edukasi gizi kepada masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

Iqran Shabri, Dr. Andi Rosdianti Razak M.Si, Wardah S.Sos,. M.A 

Evaluasi Implementation of Stunting Prevention Program Through Child 

Health Services in Pattopakang Village, Mangarabombang Subdistrict, 

Takalar District 

 

Stunting is a serious public health problem in Indonesia, including in Takalar 

District which was previously categorized as a stunting emergency area. This 

study aims to evaluate the implementation of stunting prevention programs 

through child health services in Pattopakang Village, Mangarabombang 

Subdistrict, Takalar District, using a qualitative descriptive approach with data 

collected through in-depth interviews with key informants consisting of health 

workers at the Pattopakang Health Center, village midwives, posyandu cadres, 

the village head, and community members, and analyzed with the Miles and 

Huberman model. The findings show that the program has been implemented 

through various interventions, including maternal and child health services, 

supplementary feeding, nutrition education, and the active role of posyandu 

cadres, supported by Presidential Regulation No. 72 of 2021 on the 

Acceleration of Stunting Reduction and Takalar District Regulation No. 8 of 

2020 on Stunting Prevention and Management. The evaluation indicates that 

the program has had a positive impact on the nutritional status of children due 

to strong coordination among health workers, posyandu cadres, and community 

participation, although challenges such as limited resources and the need to 

increase public awareness remain. In conclusion, the program has been 

implemented fairly well but requires improvement in several aspects, with 

recommendations including strengthening the capacity of posyandu cadres, 

improving health facilities, and intensifying nutrition education programs for 

the community. 
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